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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era digital membawa 

peluang dan juga risiko, salah satunya adalah kejahatan siber berupa 

penyebarluasan pornografi. Tindak pidana ini terjadi ketika pelaku menyebarkan 

konten seksual tanpa izin korban sebagai bentuk balas dendam, yang menyebabkan 

dampak psikologis, sosial, dan ekonomi yang berat bagi korban. Meskipun 

Indonesia telah memiliki peraturan terkait hal ini, seperti dalam KUHP, UU ITE, 

serta UU Pornografi,  namun implementasi hukum masih terkendala. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sanksi hukum terhadap pelaku penyebaran pornografi 

dalam perspektif hukum positif dan hukum pidana Islam. Fokus penelitian ini 

adalah untuk menjawab dua pertanyaan utama: menganalisis bagaimana 

pertimbangan majelis hakim dalam putusan No. 36/Pid.B/2024/PN Atb tentang 

tindak pidana penyebarluasan pornografi dan menganalisis serta mengetahui 

perspektif yuridis dan Hukum Pidana Islam terhadap putusan No. 

36/Pid.B/2024/PN Atb tentang tindak pidana penyebarluasan pornografi. 

Data penelitian ini dihimpun menggunakan teknik library research dan 

pendekatan statute approach. Jenis penelitian ini yaitu yuridis normatif dengan 

menganalisis bahan hukum. Sumber bahan hukum primer berupa putusan No. 

36/Pid.B/2024/PN Atb, KUHP, UU Pornografi dan UU ITE, sedangkan sumber 

bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, dan artikel terkait.  Teknik analisis data 

menggunakan deskriptif deduktif yang selanjutnya disusun secara sistematis 

sehingga menjadi data yang konkret mengenai tindak pidana penyebarluasan 

pornografi dalam tinjauan yuridis dan hukum pidana Islam. Selanjutnya data 

tersebut dianalisis menggunakan UU Pornografi dalam hukum positif dan teori 

jarimah dalam hukum pidana Islam yaitu teori jarimah ta’zīr. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: hakim dalam memutuskan perkara 

No. 36/Pid.B/2024/PN Atb menggunakan UU Pornografi karena terdakwa sengaja 

merekam dan menyebarluaskan konten pornografi untuk mempermalukan korban. 

Pelaku tindak pidana penyebaran pornografi dijerat pasal 4 ayat (1) juncto pasal 29 

UU Pornografi dan dihukum pidana penjara selama 8 tahun dan denda sejumlah 

Rp250.000.000. Dalam perspektif  hukum positif, putusan hakim sudah sesuai 

dengan tuntutan jaksa, sedangkan dalam hukum pidana Islam, hukuman terdakwa 

sudah sesuai dikenakan hukuman jarimah ta’zīr berdasarkan Q.S. An-Nisa’ ayat 59. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan: Pertama, 

kepada pemerintah yakni penting untuk memberikan edukasi tentang dampak 

hukum dan moral dari penyebaran pornografi serta menggalakkan kampanye 

kesadaran publik untuk mencegah penyebaran konten asusila dan menghormati 

privasi. Kedua, kepada LSM dan aparat penegak hukum yakni penting korban agar 

dapat melapor tanpa takut stigma sosial, dengan menyediakan layanan pengaduan 

berbasis gender dan pendampingan hukum. Ketiga, kepada peneliti yakni Penulis 

berharap skripsi ini dapat membantu masyarakat memahami hubungan antara 

media sosial dan viktimisasi penyebarluasan pornografi, serta pentingnya 

perlindungan hukum bagi korban, baik secara preventif maupun represif. 
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